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ABSTRAK

Analisis kreatinin dalam urin merupakan hal yang penting untuk memantau keadaaan ginjal. Pendeteksian
kreatinin didasarkan pada reaksi Jaffe yaitu reaksi antara kreatinin dengan asam pikrat dalam suasana alkali.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi asam pikrat terhadap absorbansi senyawa
kreatinin-pikrat yang terbentuk. Penentuan kreatinin diukur dengan metode sequential injection analysis-valve
mixing dengan variasi konsentrasi 0,010; 0,015; 0,020; 0,025; 0,030 M. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi asam pikrat 0,020 M dipilih sebagai compromise concentration untuk kondisi optimum.

Kata kunci : asam pikrat, kreatinin, reaksi Jaffe, sequential injection analysis-valve mixing.

ABSTRACT

Analysis of creatinine in the urine is important to monitor renal circumstances. Creatinine detection based
on Jaffe’s reaction is the reaction between creatinine and picric acid in alkaline medium. This study aims to
determine the effect of picric acid concentration to absorbance of creatinine-picric compounds are formed.
Determination of creatinine was measured by sequential injection analysis-valve mixing with a variation of the
concentration is 0,010; 0.015; 0,020; 0.025; 0.030 M. The results showed that the picric acid concentration of
0.020 M is selected as a compromise concentration for optimum conditions.

Keywords : picric acid, creatinine, Jaffe’s reaction, sequential injection analysis-valve mixing.

PENDAHULUAN

Kreatinin merupakan produk akhir dari metabolisme kreatin. Sekitar 1,5% dari kreatin
total didegradasi menjadi kreatinin melalui dehidrasi nonenzimatis setiap hari dan
diekskresikan dari tubuh melalui filtrasi glomerular. Sehingga secara klinis ekskresi kreatinin
pada urin dikaitkan dengan laju filtrasi glomerular ginjal, diabetes nefropati, dan penyakit
ginjal lainnya [1,2].

Metode penentuan kreatinin yang paling banyak digunakan adalah dengan reaksi Jaffe
[2]. Reaksi Jaffe adalah reaksi antara kreatinin dan asam pikrat pada suasana basa untuk
membentuk senyawa berwarna oranye-merah. Untuk membuat suasana basa biasanya
digunakan natrium hidroksida [3-5]. Reaksi Jaffe pernah diaplikasikan oleh Istanti [6] dan
Wulandari [7] dalam penentuan kreatinin menggunakan Sequential Injection Analysis (SIA)

untuk mengatasi kelemahan metode batch. Pada kedua penelitian tersebut reagen yang berupa
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asam pikrat dan NaOH direaksikan terlebih dahulu membentuk reagen Na-pikrat. Dalam
waktu yang lama, pencampuran ini dapat mempercepat perusakan reagen sehingga reagen
harus sering diganti baru. Hal ini akan meningkatkan penggunaan jumlah reagen yang

mempengaruhi tingkat keefektifan dan keefisienan dalam analisis.

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini penentuan kreatinin dilakukan
melalui reaksi Jaffe namun reagen asam pikrat dan NaOH ditempatkan secara terpisah untuk
mengurangi kemungkinan rusaknya reagen. Pada penelitian ini digunakan suatu metode
pengaplikasian dari metode SIA-Lab-at-Valve (SIA-LAV) yaitu Sequential Injection-Valve
Mixing (SI-VM). Pada metode ini dibuat suatu valve mixing sebagai tempat terjadinya
penyempurnaan reaksi dengan cara pendiaman sampel dan reagen selama jangka waktu
tertentu. Hal ini diharapkan agar mempercepat proses analisis yang dilakukan namun tetap
mempertahankan sensitifitas yang tinggi. Parameter kimia yang dipelajari dalam penelitian
ini adalah konsentrasi asam pikrat untuk mengetahui konsentrasi optimum pada pembentukan

kreatinin-pikrat menggunakan metode SI-VM.

METODA PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan — bahan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bahan kimia pro
analisis (p.a) yaitu kreatinin, asam pikrat (Sigma-Aldrich, Jerman), natrium hidroksiada (SAP
chemica) kecuali akuades.

Alat — alat yang digunakan antara lain neraca analitis Mettler, Laboratory-made SI-VM
system yang terdiri dari syringe pump (SP; Hamilton, Reno, Nevada, USA) dengan volume
2,5 mL, delapan katup selection valve (SV; Hamilton, Reno, Nevada, USA) dan detektor
kolorimeter Red-Green-Blue Light-Emitting Diode (RGB-LED) yang dikontrol komputer
menggunakan home-made software berbasis Visual Basic Program, pipa kapiler (PTFE 0,75
mm i.d), dan pipa kapiler untuk holding coil (PTFE 1,8 mm i.d).

Prosedur
Operasional SI-VM untuk penentuan kreatinin

Preparasi alat SI-VM dapat dibagi menjadi tiga tahap. Tahap pertama yaitu pencucian
pipa kapiler (line), detektor dan valve mixing dengan menggunakan akuades. Tahap kedua
adalah pengisian line yang akan digunakan dengan cara pengaliran larutan kreatinin, asam

pikrat, dan NaOH dari masing-masing posnya seperti pada Gambar 1. Pada tahap ketiga
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merupakan tahap pendeteksian kreatinin pada berbagai variasi konsentrasi asam pikrat. Hasil
reaksi pada valve mixing dialirkan menuju RGB kolorimeter untuk mendapatkan informasi

mengenai absorbansi senyawa kreatinin-pikrat yang terbentuk.
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Gambar 1. Rangkaian kerja alat SI-VM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Optimasi konsentrasi asam pikrat

Dari Gambar 2. diketahui bahwa absorbansi senyawa kreatinin-pikrat dan absorbansi
blanko meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi asam pikrat. Konsentrasi reagen
yang rendah akan menghasilkan absorbansi yang rendah pula, namun semakin tinggi
konsentrasi reagen, tingkat kesalahannya pun akan cukup tinggi karena adanya reaksi yang

berlebih.
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Gambar 2. Kurva hubungan antara konsentrasi asam pikrat dengan absorbansi. Kondisi:
konsentrasi kreatinin 50 mg/L sebanyak 100 pL, konsentrasi NaOH 3%, volume NaOH:asam
pikrat 1:3 (25 pL: 75 pL), laju alir hasil reaksi ke detektor 30 pL/detik, dan waktu reaksi 5
detik.
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Pada saat konsentrasi asam pikrat 0,010-0,020 M, absorbansi kreatinin-pikrat meningkat
secara linier (r = 0,9924), namun saat konsentrasi asam pikrat 0,010-0,030 M tingkat
kelinierannya mulai berkurang (r = 0,9908) sehingga asam pikrat dengan konsentrasi 0,020 M
dipilih sebagai compromise concentration dengan Relative Standard Deviation (RSD) sebesar
0,4726%. Pada konsentrasi ini juga sudah cukup baik untuk memenuhi sensitifitas sehingga
tidak perlu menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi dan dapat meminimalkan penggunaan
reagen. Disamping itu, pada konsentrasi ini memiliki profil puncak serapan yang cukup bagus

dibandingkan dengan konsentrasi asam pikrat di bawah 0,020 M.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi optimum
konsentrasi asam pikrat pada penentuan kreatinin berdasarkan reaksi Jaffe adalah pada

konsentrasi 0,020 M dengan metode Sequential Injection-Valve Mixing (SI-VM).
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